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ABSTRACT

Bacterial leaf blight disease in rice becomed a serious problem in rice farming.
Resistant varieties still not able to overcome these problems, because not all of
resistant varieties were resistant to all strains of bacteria. Therefore a controlling
alternative that can be used widely must be required. Botanical pesticide wasknew
environment and consumers safely. The aim of the study was to determine the
effect of botanical pesticide, namely: Alpinia galanga rhizome and Azadirachta
indica leaf to outgrowth of bacterial blight disease. The study had been done on
MT-1 (dry season) and MT-2 (wet season) 2012. Extracts of sap plant namely:
A.galanga rhizome and A. indica leaf were used in this study with 10% (w/v)
in concentration. The randomized block design was used in this study with five
treatments and five replications. The treatment consists of A. galanga and A.
indica extract, control solution (deteregent and alcohol), synthetic bactericidal
(cuprum oxide 56%) application and water control. The result showed that the
application of water extract at 10% (w/v) of A. galanga and A. indica were
inhibited the outgrowth of bacterial leaf blight diseasein rice better than syntethic
bactericide (cuprum oxide 56%) with yield was not significantly. This means that
those extracts can be used for control bacterial blight disease, thusit was reducing
the cost for synthetic pesticides.
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ABSTRAK

Keberadaan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi masih menjadi
ancaman serius dalam usaha pemenuhan kebutuhan beras nasional. Penggunaan
varietas tahan masih belum dapat mengatasi permasalahan hawar daun bakteri,
hal ini dikarenakan tidak semua varietas tahan terhadap semua strain bakteri yang
ada. Oleh karena itu diperlukan suatu teknologi alternatif pengendalian yang
dapat digunakan secaraluas. Pestisida nabati diketahui aman bagi lingkungan dan
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konsumen, sehingga diharapkan dapat mendukung pertanian yang berkelanjutan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeterminasi pengaruh aplikasi pestisida botani,
yaitu ekstrak rimpang lengkuas A. galanga dan daun Azadirachta indica terhadap
perkembangan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi di lapangan.
Percobaan dilakukan di Kebun Percobaan Sukamandi padaMT-1 dan MT-2 Tahun
2012. Ekstrak yang digunakan berupa cairan perasan dari bahan segar dengan
konsentrasi bahan dalam volume semprot adal ah 10% (w/v). Rancangan percobaan
yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan dan 5
ulangan. Perlakuan terdiri dari aplikasi ekstrak A. galanga, A. indica, bakterisida
sintetik dengan bahan aktif tembaga oksida 56% sebagai pembanding, kontrol
pelarut (detergen dan akohol), dan kontrol air. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak A. galanga dan A. indica mampu menghambat perkembangan
penyakit hawar daun bakteri lebih baik dibandingkan dengan bakterisida sintetik
berbahan aktif tembaga oksida 56% dengan hasil panen yang diperoleh tidak
berbeda nyata. Ekstrak ini dapat digunakan/menggantikan bakterisida sintetik
untuk pengendalian penyakit hawar daun bakteri, sehingga dapat mengurangi
penggunaan pestisida sintetik.

Kata kunci: Hawar daun bakteri, pestisida botani, pengendalian, padi

PENDAHULUAN

Hawar daun bakteri (bacterial leaf blight) yang disebabkan oleh bakteri
Xanthomonas oryzae pv. oryzae merupakan salah satu penyakit penting pada
tanaman padi, tidak hanya di sawah irigasi, tetapi juga di lahan tadah hujan/padi
gogo dan rawa. Serangan penyakit ini pada pertanaman padi menjadi ancaman
serius yang dapat mempengaruhi dan mengganggu ketahanan pangan khususnya
beras.

Pengendalian Hawar Daun Bakteri masih terbatas pada penggunaan varietas
tahan dan aplikasi pestisida sintetik. Penggunaan varietas tahan memang masih
menjadi cara terbaik, namun varietas tahan umumnya hanya memiliki ketahanan
spesifik terhadap strain tertentu saja. Sementara penggunaan pestisida sintetik
secara tidak bijaksana dapat mengakibatkan dampak buruk bagi lingkungan
baik biotik maupun abiotik dan efek residunya dapat membahayakan kesehatan
manusia (Metcalf, 1982; Matsumura 1985; Kishi, et al. 1995; dan Rush, et al.
1997). Beberapa agens hayati dari golongan bakteri seperti Bacillus aureus, B.
latus, dan Pseudomonas fluorescent memang diketahui dapat digunakan dalam
pengendalian penyakit hawar daun bakteri (Gnanamanickam 2009), namun
pengembangannya sebagal biopestisida banyak mengalami kendala, diantaranya
dalam hal perbanyakan, formulasi, dan penyimpanannya. Oleh karena itu tetap
diperlukan suatu alternatif pengendalian yang dapat digunakan secara luas dan
menyeluruh, aman bagi lingkungan dan konsumen, serta mudah didapat atau
dibuat sendiri oleh petani.
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Salah satu cara pengendalian yang relatif lebih ramah dan aman baik
terhadap lingkungan maupun konsumen adalah dengan pemanfaatan tanaman
sebagal pestisida nabati. Pestisida nabati diketahui aman bagi lingkungan dan
konsumen, sehingga diharapkan dapat mendukung pertanian yang berkelanjutan.

Tanaman mimba (Azadirachta indica) dan lengkuas (Alpinia galanga)
diketahui berpotensi sebagai bahan baku pestisida botani, namun penelitian
terhadap kedua jenis tumbuhan ini masih terfokus pada pengendalian hama
(insektisida botani) dan cendawan (fungisida). Tanaman mimba banyak
dikembangkan sebagai insektisida (Prakash & Rao 1997; Dadang 1999; Prijono
1999; Kumar et al. 2006), sementara lengkuas selain bersifat insektisida juga
dilaporkan bersifat fungisida (Handajani & Purwoko 2008). Penelitian pengaruh
senyawa dari kedua jenis tanaman ini terhadap bakteri belum banyak dilaporkan.
Berdasarkan permasalahan di atas, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan
mendapatkan informasi potensi rimpang lengkuasA. galanga dan A. indica sebagai
bakterisida nabati/botani dengan melihat pengaruh ektrak kedua jenis tumbuhan
tersebut terhadap perkembangan penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi
di lapangan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Sukamandi, Balai Besar Penelitian
Tanaman Padi selama 2 musim, yaitu MT-1 (musim kemarau) dan MT-2 (musim
hujan) pada tahun 2012. Percobaan disusun dalam rancangan acak kelompok
dengan 5 perlakuan, yaitu: 1) aplikasi ekstrak lengkuas, 2) aplikasi ekstrak daun
mimba, 3) bakterisida sintetik berbahan aktif tembaga oksida 56%, 4) kontrol
pelarut (detergen dan akohol 1%), dan 5) kontrol. Masing-masing perlakuan
diulang sebanyak 5 kali, sehingga terdapat 25 unit percobaan (petak percobaan).
Masing-masing petak berukuran 9 mx 7 m.

Varietas padi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Ciherang dan
ditanam dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm. Penanaman bibit ke lahan dilakukan
saat bibit berumur 15 hari setelah semai (hss), 2-3 bibit/lubang tanam. Selama
pertumbuhannya, jenis pupuk yang digunakan adalah NPK dengan dosis anjuran.

Pada saat tanaman mencapai fase primordia, sebanyak 20 rumpun tanaman
sampel yang dipilih dengan sistem diagonal diinokulasi dengan suspensi bakteri
X. oryzae pv. oryzae (Xoo) strain IV yang telah diremajakan dan diinkubasi selama
2 x 24 jam dalam media agar Wakimoto. Metode inokulasi yang digunakan adalah
pelukaan dengan pengguntingan daun. Pada metode ini, sekitar 10 cm bagian
ujung daun digunting dengan menggunakan gunting yang telah dibasahi oleh
suspensi bakteri Xoo dengan konsentrasi 10° cfu (colony forming unit).

Untuk aplikasi pestisida botani/nabati, jenis tanaman uji yang digunakan
adalah daun mimba yang berasal dari kebun koleksi Balai Besar Peramalan
Organisme Pengganggu Tanaman (BBPOPT), Jatisari dan rimpang lengkuas
yang berasal dari daerah sekitar Sukamandi, Subang. Konsentrasi atau dosis yang
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digunakan adalah 10% (w/v), artinya diperlukan 100 gr bahan tanaman (daun
mimba atau rimpang lengkuas) untuk pembuatan 1 liter larutan semprot. Bahan
tanaman yang digunakan adal ah bahan tanaman segar.

Rimpang lengkuas dipotong-potong menjadi bagian yang lebih kecil
kemudian digiling/diblender hingga halus. Sementara untuk daun mimba digiling
dengan menggunakan pengiling daging. Bahan tanaman yang sudah halus
kemudian dimasukan ke wadah dan ditambahkan detergen dan alkohol dengan
konsentrasi 1% dari volume semprot yang akan dibuat dan diaduk rata. Bahan
tanaman direndam selama = 2 jam, kemudian disaring menggunakan kain kasadan
diambil cairan perasannya. Cairan perasan yang diperoleh ditambahkan dengan air
hingga diperoleh volume yang telah ditentukan sebelumnya. Cairan perasan yang
diperoleh ini siap untuk diaplikasikan ke tanaman padi.

Aplikasi pestisida nabati dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada saat 3 hari
sebelum dilakukan inokulasi dan satu minggu setelah inokulasi patogen. Volume
semprot yang digunakan untuk setiap perlakuan adalah 400 |/ha.

Pengamatan. Parameter yang diamati adalah intensitas serangan, hasil
panen dan komponen hasil. Pengamatan intensitas/keparahan penyakit dilakukan
satu minggu setelah inokulasi dan dilakukan sebanyak 3 kali dengan interval satu
minggu dengan mengukur panjang gejala yang dilakukan. Persentase intensitas/
keparahan penyakit dihitung dengan rumus:

. . Panjang luka (gejala)
Intensitas Penyakit (%) = : X 100%
Panjang daun

Parameter hasil panen yang dihitung/diamati adalah hasil panen dari ubinan
2,5m x 2,5m.

Analisis Data. Data yang diperoleh diolah dengan sidik ragam yang
dilanjutkan dengan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5% dengan
program SAS (1990).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Aplikasi Pestisida Botani terhadap Intensitas Penyakit Hawar
Daun Bakteri

Pengaruh aplikasi pestisida botani terhadap intensitas penyakit hawar daun
bakteri hasil infeksi buatan pada tanaman padi selama 2 musim tanam (MT-1 dan
MT-2) disgjikan pada Tabel 1 dan 2.

Secara umum ekstrak rimpang lengkuas (A. galanga) dan daun mimba (A.
indica) dalam bentuk cairan perasan mampu menghambat perkembangan bakteri
X. oryzae pv. oryzae dibandingkan dengan kontrol yang ditunjukkan dengan
persentase intensitas’keparahan yang lebih rendah.
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Pada MT-1, pengaruh aplikas pestisida botani mula jelas terlihat
pada pengamatan minggu ke-2 dan ke-3 setelah inokulasi dan berbeda nyata
dibandingkan kontrol. Pada pengamatan 2 minggu setelah inokulasi, intensitas
serangan pada perlakuan pestisida botani berkisar 45,00%-39,81%. Intensitas
serangan ini lebih rendah dibandingkan kontrol (50,44%) dan kontrol pelarut
(46,60%). Pola yang sama juga terjadi pada pengamatan minggu ke-3 setelah
inokulasi. Pada minggu ke-3 setelah inokulasi, intensitas serangan pada perlakuan
pestisida botani berkisar 68,42%-74,41%. Intensitas serangan ini juga lebih
rendah dibandingkan kontrol (80,18%) dan kontrol pelarutnya (77,57%), bahkan
lebih rendah dibandingkan bakterisida sintetik pembandingnya yang berbahan
aktif tembaga oksida 56%, yaitu sebesar 75,43% dan secara statistik berbedanyata
(Tabel 1).

Tabel 1. Intensitas penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi yang
diaplikasikan cairan perasan pestisida nabati pada MT-1

Intensitas Serangan Hawar Daun Bakteri (%) + GB?

Jenis Perlakuan

1MS 2MSl 3MS
Alpinia galanga 6,22 + 0,66° 39,81+145¢ 68,42 + 0,77 ¢
Azadirachta indica 6,64 + 0,53 45,00+ 1,79° 74,41+ 0,19¢°
Bakterisida sintetik 6,58 + 0,48%® 44,78 + 1,78° 75,43+ 0,28°
Kontrol pelarut 6,89 + 0,83%® 46,60+ 0,21° 77,57 £0,28°
Kontrol 7,35+0,642 50,44 + 0,572 80,18+ 0,532

@ Rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pengaruh aplikasi A. galanga dan A. indica pada MT-2 memiliki pola yang
hampir sama dengan M T-1, yaitu secara umum intensitas serangan pada perlakuan
pestisida nabati lebih rendah dibandingkan dengan kontrol dan kontrol pelarutnya
(Tabel 2).

Tabel 2. Intensitas penyakit hawar daun bakteri pada tanaman padi yang
diaplikasikan cairan perasan pestisida nabati pada M T-2

Intensitas Serangan Hawar Daun Bakteri (%) + GB?

Jenis Perlakuan

1MS 2MSl 3MS
Alpinia galanga 1,66+ 1,21° 58,98 + 1,63° 79,77 + 2,03"
Azadirachta indica 1,76 +1,06° 60,87 + 2,04 82,79+2,81°
Bakterisida sintetik 2,31+1,67° 61,98 + 2,48° 81,98+ 2,17°
Kontrol pelarut 327+1,84% 65,11 + 1,882 86,04 + 2,042
Kontrol 460+1,342 66,68+ 1,372 8711+211¢2

@ Rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5%.
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Berdasarkan hasil percobaan selama 2 musim tanam, aplikasi pestisida
botani dari kedua jenis bahan tanaman ini mampu menekan tingkat serangan
penyakit hawar daun bakteri lebih rendah dibandingkan kontrol. Dari kedua
jenis tanaman tersebut, ekstrak A. galanga secara umum mampu menekan
perkembangan X. oryzae pv. oryzae sedikit lebih baik dibandingkan ekstrak A.
indica yang ditunjukkan dengan intensitas serangan yang lebih rendah, bahkan
lebih baik dibandingkan dengan bakterisida sintetik pembandingnya.

Terhambatnya perkembangan bakteri X. oryzae pv. oryzae pada perlakuan A.
galanga dan A. indica kemungkinan karena pengaruh senyawa yang terkandung
dalam tanaman tersebut. Menurut Jaju et al. (2009), senyawa yang terkandung
dalam rimpang A. galanga adalah galangoflavonoid yang merupakan senyawa
golongan flavonoid. Sementara salah satu senyawa yang terkandung dalam
tanaman A. indica adalah senyawa limonoid. Senyawa limonoid ini termasuk
kelompok senyawa golongan terpenoid (Koul et al, 2003). Menurut lonela dan
lon (2007), senyawa golongan flavonoid dan terpenoid adalah kelompok senyawa
utama dari tanaman yang bersifat sebagai antibakteri.

Perlakuan kontrol pelarut (detergen) juga terlihat berpengaruh terhadap
penghambatan perkembangan penyakit hawar daun bakteri, hal ini terlihat dari
intensitas penyakit pada perlakuan kontrol pelarut lebih rendah dibandingkan
perlakuan kontrol air baik padaMT-1 maupun M T-2. Terhambatnya perkembangan
penyakit pada perlakuan kontrol pelarut kemungkinan disebabkan adanya bahan
yang terkandung pada pelarut. Pada kontrol pelarut, pelarut merupakan campuran
detergen dan alkohol 70% masing-masing sebesar 1%.

Kandungan bahan aktif dalam detergen yang digunakan adal ah natrium alkil
benzena sulfonat 22%, natrium fosfat 10%, dan natrium karbonat 30%. Natrium
alkil benzena sulfat merupakan jenis surfaktan yang berfungsi menurunkan
tegangan permukaan air sehingga dapat melepaskan kotoran yang menempel.
Natrium fosfat pada detergen berfungsi meningkatkan efisiensi pencuci dari
surfaktan dengan caramenon-aktifkan mineral penyebab kesadahan air. Sementara
natrium karbonat mengatasi kesadahan air yang mengurangi kinerja surfaktan.

Berdasarkan informasi di atas, kemungkinan besar yang mempengaruhi
penghambatan perkembangan penyakit adalah natrium akil benzena sulfat
dan akohol 70% yang ditambahkan pada larutan. Natrium akil benzena sulfat
merupakan surfaktan anionik yang bersifat antibakteri (Kurnia dan Hakim 2013),
sementara alkohol diketahui merupakan senyawa antibakteri (Pelczar dan Chan
1988).

Pengaruh Serangan Penyakit Hawar Daun Bakteri dan Aplikasi Pestisida
Nabati terhadap Hasil Panen

Pengaruh tingkat serangan penyakit hawar daun bakteri dan aplikasi
pestisida botani terhadap hasil panen pada kegiatan MT-1 disgjikan pada Tabel 3.
Tingkat serangan penyakit hawar daun bakteri pada pertanaman mempengaruhi
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hasil panen (produksi). Secara umum intensitas serangan yang tinggi memberikan
hasil panen yang lebih rendah. Intensitas serangan terendah hinggatertinggi secara
berurutan pada pengamatan terakhir menjelang panen (3 MSl) adalah aplikasi A.
galanga (68,42%), A. indica (74,41%), aplikasi bakterisida sintetik (75,43%),
kontrol pelarut (77,57%), dan kontrol (80,18%). Sementara hasil gabah kering
giling (GKG) dari plot denganintensitasterendah hinggatertinggi secaraberurutan
adalah A. galanga (5,70 ton/ha), A. indica (5,45 ton/ha), aplikasi bakterisida
sintetik (5,74 ton/ha), kontrol pelarut (5,26 ton/ha) dan kontrol air sebesar 5,17
ton/ha (Tabel 3). Hasil panen pada aplikasi A. galanga dan A. indica sedikit Iebih
rendah dibandingkan bakterisida sintetik meskipun intensitas serangan HDB-nya
lebih rendah, namun secara statistik tidak berbeda nyata.

Tabel 3. Hubungan intensitas serangan patogen dan aplikasi pestisida nabati
terhadap hasil panen padaMT-1

Perlakuan Intensitas serangan hawar daun bakteri Hasil panen GKG
sebelum panen (3MSI) (%) (ton/ha) + BG?
Alpinia galanga 68,42+ 0,774 570+ 1,162
Azadirachta indica 74,41+ 0,19° 5,45 + 0,502
Bakterisida sintetik 75,43+ 0,28°¢ 574+ 0,512
Kontrol pelarut 77,57 +0,28" 5,26 + 0,592
Kontrol 80,18+ 0,532 517+ 0,442

@ Rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Pengaruh tingkat intensitas serangan terhadap hasil panen lebih jelas terlihat
pada MT-2, yaitu tingkat serangan tertinggi (kontrol) memberikan hasil panen
terendah, dan intensitas terendah (A. galanga) memberikan hasil panen yang
tertinggi. Intensitas serangan terendah hingga tertinggi secara berurutan adalah
aplikasi A. galanga (79,77%), aplikasi bakterisida sintetik (81,98%), A. indica
(82,79%), kontrol pelarut (86,04%), dan kontrol (87,11%). Sementara hasil gabah
kering giling (GKG) adalah A. galanga (5,82 ton/ha), aplikasi bakterisida sintetik
(5,49 ton/ha), A. indica (5,46 ton/ha), kontrol pelarut (5,37 ton/ha) dan terendah
pada perlakuan kontrol air, yaitu sebesar 5,14 ton/ha (Tabel 4).

Berdasarkan data hasil panen dari semua perlakuan baik pada MT-1 dan
MT-2 menunjukkan tidak berbeda, namun secara nominal hasil panen dari 4 jenis
perlakuan sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kontrol. Besarnya hasil panen
yang mampu diselamatkan dibandingkan jika tanpa adanya pengendalian (kontrol
air) secara berturut-turut (MT-1 dan MT-2) adalah aplikasi A. galanga mampu
menyelamatkan kehilangan hasil sebesar 0,53 dan 0,68 ton/ha; A. indica sebesar
0,28 dan 0,32 ton/ha; bakterisida sintetik sebesar 0,57 dan 0,35 ton/ha; dan kontrol
pelarut sebesar 0,09 dan 0,23 ton/ha.
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Tabel 4. Pengaruh inokulasi patogen dan aplikasi pestisida nabati terhadap hasil

panen pada M T-2

Perlakuan I ntensitas serangan hawar daun bakteri Hasil panen GKG
sebelum panen (3MSI) (%) (ton/ha) + BG?

Alpinia galanga 79,77 £ 2,03° 5,82+ 0,452

Azadirachta indica 82,79+281° 5,46 + 0,36%®

Bakterisida sintetik 81,98+ 2,17° 5,49 + 0,30%®

Kontrol pelarut 86,04 + 2,042 5,37+ 0,44%®

Kontrol 87,11+211¢2 5,14+ 0,15°

@ Rataan pada kolom yang sama yang diikuti oleh huruf superskrip yang sama tidak berbeda nyata
berdasarkan uji selang berganda Duncan pada taraf nyata 5%.

Hasil panen antara perlakuan aplikasi bakterisida sintetik dan pestisida
botani/nabati tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, artinya cairan perasan A.
galanga dan A. indica dapat digunakan untuk pengendalian penyakit hawar daun
bakteri. Berdasarkan besarnya hasil panen yang mampu diselamatkan, aplikasi
A. galanga mampu menyelamatkan kehilangan hasil lebih baik dibandingkan
insektisida sintetik berbahan aktif tembaga oksida, sehingga ekstrak A. galanga
dapat direkomendasikan untuk pengendalian penyakit hawar daun bakteri, dan
mampu menekan penggunaan pestisida sintetik, sehingga mendukung pertanian
ramah lingkungan dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Hasil percobaan M T 1 (MK) dan M T-2 (MK) menunjukkan bahwa ekstrak rimpang
lengkuas A. galanga dan daun mimba A. indica dalam bentuk cairan perasan pada
konsentrasi 10% mampu menghambat perkembangan penyakit hawar daun bakteri
pada tanaman padi.

Ekstrak rimpang lengkuas A. galanga mampu menghambat perkembangan
penyakit lebih baik dibandingkan dengan bakterisida sintetik berbahan aktif
tembaga oksida 56%. Hasil panen yang diperoleh dari petak yang diaplikasikan
pestisida nabati A. galanga dan A. indica tidak berbeda nyata dengan aplikasi
bakterisida sintetik, artinya ekstrak A. galanga dan A. indica dapat digunakan/
menggantikan bakterisida sintetik untuk pengendalian penyakit hawar daun
bakteri.

Berdasarkan besarnya hasil panen yang mampu diselamatkan, aplikasi
A. galanga mampu menyelamatkan kehilangan hasil lebih baik dibandingkan
insektisida sintetik berbahan aktif tembaga oksida, sehingga ekstrak A. galanga
dapat direkomendasikan untuk pengendalian penyakit hawar daun bakteri,
sehingga dapat mengurangi biaya penggunaan pestisida sintetik dan mendukung
pertanian ramah lingkungan.
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